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Pendahuluan
Dalam era digital yang terus berkembang, komunikasi politik melalui media massa

mengalami transformasi yang signifikan. Salah satu inovasi terbaru dalam kampanye politik
adalah penggunaan strategi digital yang menarik dan menghibur untuk menjangkau pemilih
muda, khususnya generasi milenial dan Gen Z. Kampanye politik yang sebelumnya cenderung
formal kini beralih menggunakan elemen visual, humor, dan konten yang relevan dengan tren
digital, seperti yang terlihat dalam kampanye “Gemoy” Prabowo Subianto.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana dua media yang berbeda, yaitu
Kumparan (media nasional) dan BBC News (media internasional), Kumparan, media digital
nasional yang fokus pada jurnalisme kolaboratif dan teknologi digital dan BBC News, sebagai
media internasional yang memiliki perspektif global, membingkai kampanye "Gemoy" tersebut.
Melalui analisis framing yang dikembangkan oleh Robert M. Entman, penelitian ini akan
mengeksplorasi bagaimana kedua media tersebut mendefinisikan masalah, mendiagnosis
penyebab, memberikan penilaian moral, serta memberikan rekomendasi atau solusi terkait
dengan kampanye ini. Penelitian ini menggunakan artikel dan berita yang diterbitkan selama
periode pemilu, yang meliputi beberapa tahapan penting dalam proses pemilu, yaitu pada 19
Oktober 2023, awal masa pencalonan Presiden dan Wakil Presiden, masa kampanye pemilu,
hingga masa rekapitulasi hasil perhitungan suara di tanggal 20 Maret 2024.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana perbedaan framing pemberitaan kampanye "Gemoy" Prabowo Subianto

oleh media Kumparan (media nasional) dan BBC News (media internasional)
berdasarkan model analisis framing Robert M. Entman?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif teks media dengan pendekatan analisis
framing menurut Robert M. Entman. Tujuan dari metode ini adalah untuk memahami
bagaimana media membingkai kampanye "Gemoy" Prabowo Subianto dan bagaimana
framing tersebut mempengaruhi persepsi publik.

Pendekatan analisis framing ini mencakup empat elemen utama:

1. Pendefinisian Masalah (Define Problems): Menentukan masalah utama yang diangkat
dalam pemberitaan.

2. Diagnosis Penyebab (Diagnose Causes): Mengidentifikasi faktor atau pihak yang
dianggap bertanggung jawab atas masalah tersebut.

3. Penilaian Moral (Make Moral Judgments): Memberikan evaluasi moral terhadap masalah
yang dibahas dalam berita.

4. Rekomendasi Penanganan (Treatment Recommendations): Menyajikan solusi atau
rekomendasi yang diajukan oleh media terkait masalah yang dihadapi.
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Hasil
Penelitian ini menganalisis
empat artikel dari media
nasional Kumparan dan empat
artikel dari media internasional
BBC News terkait kampanye
Gemoy Prabowo Subianto.
Empat artikel dari masing-
masing media tersebut, antara
lain sebagai berikut :

KUMPARAN

Artikel 1

Judul : Melihat Gaya Kampanye 'Gemoy' Prabowo

Link : https://kumparan.com/kumparannews/melihat-gaya-kampanye-gemoy-prabowo-21dNVHgR5Wm

Waktu : 23 November 2023 17:48 WIB

Artikel 2

Judul : TKD Ungkap Makna Kampanye Gemoy Prabowo-Gibran

Link : https://kumparan.com/kumparannews/tkd-ungkap-makna-kampanye-gemoy-prabowo-gibran-21dtmSr1xt6

Waktu : 25 November 2023 0:47 WIB

Artikel 3

Judul : Saat Prabowo Berpose Siap Goyang Gemoy di Hadapan Jokowi

Link : https://kumparan.com/kumparannews/saat-prabowo-berpose-siap-goyang-gemoy-di-hadapan-jokowi-221pK1bQ9JJ

Waktu : 24 Januari 2024 12:13 WIB

Artikel 4

Judul : Joget Gemoy Pamungkas Prabowo saat Kampanye Akbar di GBK

Link : https://kumparan.com/kumparannews/joget-gemoy-pamungkas-prabowo-saat-kampanye-akbar-di-gbk-228bUKXLnj7

Waktu : 10 Februari 2024 15:10 WIB

BBC News

Artikel 1

Judul : Prabowo Subianto: Indonesia's 'cuddly grandpa' with a bloody past

Link : https://www.bbc.com/news/world-asia-68028295

Waktu : 7 February 2024

Artikel 2

Judul : Watch: ‘Cuddly grandpa’ dances away dark past in Indonesian election

Link : https://www.bbc.com/news/av/world-asia-68213255

Waktu : 7 February 2024

Artikel 3

Judul : Prabowo Subianto on track to win Indonesia presidential race - early results

Link : https://www.bbc.com/news/world-asia-68293800

Waktu : 15 February 2024

Artikel 4

Judul : Prabowo Subianto: The tainted ex-military chief who will be Indonesia's new leader

Link : https://www.bbc.com/news/world-asia-68237141

Waktu : 15 February 2024

https://kumparan.com/kumparannews/melihat-gaya-kampanye-gemoy-prabowo-21dNVHgR5Wm
https://kumparan.com/kumparannews/tkd-ungkap-makna-kampanye-gemoy-prabowo-gibran-21dtmSr1xt6
https://kumparan.com/kumparannews/saat-prabowo-berpose-siap-goyang-gemoy-di-hadapan-jokowi-221pK1bQ9JJ
https://kumparan.com/kumparannews/joget-gemoy-pamungkas-prabowo-saat-kampanye-akbar-di-gbk-228bUKXLnj7
https://www.bbc.com/news/world-asia-68028295
https://www.bbc.com/news/av/world-asia-68213255
https://www.bbc.com/news/world-asia-68293800
https://www.bbc.com/news/world-asia-68237141
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Hasil
Analisis Framing Media Kumparan

1. Artikel 1 : “Melihat Gaya Kampanye ‘Gemoy’ Prabowo” (23 November 2023)

• Define Problems: Kampanye "Gemoy" didefinisikan sebagai perubahan besar dalam gaya
kampanye politik di Indonesia, dari yang formal menjadi lebih ekspresif dan populer di
kalangan anak muda.

• Diagnose Causes: Perubahan gaya kampanye ini dijelaskan sebagai upaya untuk menarik
perhatian pemilih muda khususnya gen Z, yang lebih menyukai gaya komunikasi yang
ringan, visual, dan terhubung dengan tren digital.

• Make Moral Judgments: Menilai gaya kampanye ini secara positif, menganggap bahwa
ini adalah langkah strategis untuk mendekatkan politik kepada pemilih muda.

• Treatment Recommendation: Mengimplikasikan bahwa gaya kampanye visual yang
ringan dan menghibur ini bisa diikuti oleh politisi lain untuk meraih kesuksesan dalam
pemilu.
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Hasil
Analisis Framing Media Kumparan

2. Artikel 2 : “TKD Ungkap Makna Kampanye Gemoy Prabowo-Gibran” (25 November 2023)

• Define Problems: Gaya kampanye Prabowo digambarkan sebagai solusi terhadap politik
yang selama ini terlalu kaku dan formal, menciptakan model kampanye baru yaitu
dengan pendekatan kampanye “Gemoy” yang lebih menyenangkan.

• Diagnose Causes: Penekanan pada strategi pencitraan Prabowo yang lebih humanis,
mengadopsi pendekatan yang lebih santai untuk menarik perhatian generasi muda.

• Make Moral Judgments: Framing positif terhadap perubahan citra Prabowo, menilai
kampanye ini sebagai bentuk kedekatan emosional dengan audiens.

• Treatment Recommendation: Menyampaikan bahwa politik sebaiknya lebih ringan dan
lebih terhubung dengan audiens muda.
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Hasil
Analisis Framing Media Kumparan

3. Artikel 3 : “Saat Prabowo Berpose Siap Goyang Gemoy di Hadapan Jokowi” (24 Januari
2024)

• Define Problems: Memperkenalkan perubahan dalam ruang politik formal, yang
sebelumnya sangat kaku, menjadi lebih fleksibel dan visual melalui gaya "Gemoy".

• Diagnose Causes: Perubahan ini dikaitkan dengan upaya sadar dari Prabowo untuk
menciptakan citra yang lebih hangat, lucu, dan mudah diterima publik.

• Make Moral Judgments: Menilai tindakan Prabowo ini secara positif, karena dianggap
sebagai strategi komunikasi politik yang cerdas dan mengundang perhatian publik.

• Treatment Recommendation: Mengimplikasikan bahwa gaya politik yang fleksibel dan
visual bisa memperkuat kedekatan kandidat dengan audiens, tanpa mengurangi
keseriusan politik.
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Hasil
Analisis Framing Media Kumparan

4. Artikel 4 : “Joget Gemoy Pamungkas Prabowo saat Kampanye Akbar di GBK” (10 Februari
2024)

• Define Problems: Memperkenalkan perubahan dalam ruang politik formal, yang
sebelumnya sangat kaku, menjadi lebih fleksibel dan visual melalui gaya "Gemoy".

• Diagnose Causes: Perubahan ini dikaitkan dengan upaya sadar dari Prabowo untuk
menciptakan citra yang lebih hangat, lucu, dan mudah diterima publik.

• Make Moral Judgments: Menilai tindakan Prabowo ini secara positif, karena dianggap
sebagai strategi komunikasi politik yang cerdas dan mengundang perhatian publik.

• Treatment Recommendation: Mengimplikasikan bahwa gaya politik yang fleksibel dan
visual bisa memperkuat kedekatan kandidat dengan audiens, tanpa mengurangi
keseriusan politik.



10

Hasil
Analisis Framing Media Kumparan

1. Artikel 1 : “Prabowo Subianto: Indonesia’s ‘Cuddly Grandpa’ with a Bloody Past” (7
Februari 2024)

• Define Problems: Mengangkat paradoks antara citra baru Prabowo yang lucu dan ramah,
serta masa lalu kontroversialnya yang terkait dengan pelanggaran HAM. Dalam hal ini, isu
yang dianggap penting oleh BBC adalah upaya mencuci ulang citra seorang tokoh politik
dengan masa lalu bermasalah.

• Diagnose Causes: Perubahan citra ini dianggap sebagai strategi rebranding untuk
mengalihkan perhatian publik dari masa lalu Prabowo yang kelam.

• Make Moral Judgments: Memberikan penilaian moral yang kritis, menyebutkan bahwa
kampanye ini berpotensi menipu publik dengan memanipulasi citra Prabowo.

• Treatment Recommendation: Mengingatkan publik untuk tetap kritis terhadap pencitraan
yang dibangun media, serta mempertimbangkan latar belakang sejarah calon pemimpin.
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Hasil
Analisis Framing Media Kumparan

2. Artikel 2 : “Watch: ‘Cuddly grandpa’ dances away dark past in Indonesian election” (7
Februari 2024)

• Define Problems: Mempertanyakan penggunaan visual seperti tarian dan meme dalam
kampanye untuk mengalihkan perhatian dari isu serius seperti pelanggaran HAM.

• Diagnose Causes: BBC menyebut bahwa kampanye ini merupakan upaya untuk
"menggoyangkan" masa lalu Prabowo melalui media sosial dan visual untuk menarik
pemilih muda.

• Make Moral Judgments: Menilai bahwa perubahan citra ini secara moral bermasalah
karena menyembunyikan sejarah kelam Prabowo dan mengaburkan pelanggaran HAM
yang pernah terjadi.

• Treatment Recommendation: Menyarankan publik untuk tidak mudah terbuai dengan
citra yang menyenangkan dan tetap memperhatikan rekam jejak masa lalu kandidat.
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Hasil
Analisis Framing Media Kumparan

3. Artikel 3 : “Prabowo Subianto: The tainted ex-military chief who will be Indonesia’s new
leader” (15 Februari 2024)

• Define Problems: Membingkai kemenangan Prabowo sebagai kemenangan yang penuh
paradoks, dengan latar belakangnya yang penuh kontroversi, terutama terkait
pelanggaran HAM.

• Diagnose Causes: Penyebab utama dianggap karena lemahnya kesadaran sejarah di
kalangan pemilih muda, yang lebih tertarik pada citra visual yang lebih "menyenangkan"
dan mengesampingkan sejarah Prabowo.

• Make Moral Judgments: Framing moral yang tajam, mengkritisi bahwa kemenangan
Prabowo dapat menciptakan preseden berbahaya terkait impunitas di Indonesia.

• Treatment Recommendation: Mendorong publik untuk tidak melupakan pentingnya
akuntabilitas politik, terutama terkait dengan pelanggaran HAM yang belum diusut.
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Hasil
Analisis Framing Media Kumparan

4. Artikel 4 : “Prabowo Subianto on track to win Indonesia presidential race – early results”
(15 Februari 2024)

• Define Problems: Mengangkat pergeseran dalam kesadaran publik terkait pemilihan
Prabowo, dengan lebih menonjolkan kemenangan elektoral meskipun ada kekhawatiran
terkait masa lalunya.

• Diagnose Causes: BBC mengidentifikasi dominasi media sosial yang berbasis visual
sebagai penyebab hilangnya fokus pada sejarah masa lalu Prabowo yang kontroversial.

• Make Moral Judgments: Menyiratkan bahwa popularitas visual yang dibangun melalui
media sosial dapat mengaburkan sejarah yang serius dan penting.

• Treatment Recommendation: Menyarankan untuk terus memperhatikan rekam jejak masa
lalu seorang kandidat dan tidak hanya terfokus pada citra visual yang menarik di media
sosial.
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Pembahasan
Hasil perbandingan framing dari empat artikel Kumparan, dan empat artikel BBC News, 

antara lain :
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Pembahasan
Hasil perbandingan framing dari empat artikel Kumparan, dan empat artikel BBC News, 

antara lain :
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Pembahasan
Hasil perbandingan framing dari empat artikel Kumparan, dan empat artikel BBC News, 

antara lain :



17

Pembahasan
Hasil perbandingan framing dari empat artikel Kumparan, dan empat artikel BBC News, 

antara lain :
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Temuan Penting Penelitian
Aspek Media Kumparan (4 Artikel) Media BBC News (4 Artikel)

Fokus

Narasi

Menonjolkan kampanye yang 

menyenangkan, humoris, dan dekat dengan 

pemilih muda, serta citra Prabowo yang 

ramah.

Menyoroti paradoks antara citra Prabowo 

yang humoris dan masa lalunya yang penuh 

kontroversi, serta dampak sejarah.

Framing

Visualisasi

Foto-foto Prabowo berjoget di panggung, 

tersenyum, dengan latar belakang lampu 

sorot, penonton yang bersorak, dan desain 

grafis cerah.

Video, foto, dan infografis yang 

menciptakan kontras antara Prabowo masa 

kini (senyum dan joget) dan masa lalu 

militeristiknya.

Bahasa

& Diksi

“Gemoy”, “berjiwa muda”, “santai”, 

“dekat rakyat”, “enerjik”

“Tainted”, “bloody past”, “whitewashing”, 

“impunity”, “critics fear”

Penilaian

Moral

Positif: Framing kampanye yang inovatif 

dan menarik untuk pemilih muda, 

mempermudah politik yang lebih inklusif.

Kritis: Menyatakan bahwa citra Prabowo 

yang baru dapat mengaburkan masa lalu 

yang kelam, dan mengingatkan tentang 

potensi impunitas.

Solusi/

Anjuran

Kampanye sebaiknya lebih ringan, atraktif, 

dan menyentuh sisi emosional pemilih muda.

Perlunya refleksi atas masa lalu pemimpin 

dan konsistensi dalam memperjuangkan hak 

asasi manusia dan keadilan.

Target Audiens
Pemilih muda, generasi Z, masyarakat 

Indonesia, pengguna media sosial.

Masyarakat internasional, pengamat HAM, 

pemilih muda Indonesia, dan komunitas global 

demokrasi.
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Temuan Penting Penelitian
Pada kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan hasil, yaitu perbedaan mendasar

antara Kumparan dan BBC News dalam membingkai kampanye "Gemoy" Prabowo
Subianto. Kumparan membingkai kampanye ini sebagai inovasi komunikasi politik yang
efektif untuk menjangkau pemilih muda melalui pendekatan visual, humoris, dan
emosional. Sebaliknya, BBC News mengkritisi transformasi citra Prabowo, menyoroti
ketidaksesuaian antara citra ramahnya dengan masa lalunya yang kontroversial,
terutama terkait pelanggaran HAM. Perbedaan framing ini dipengaruhi oleh karakteristik
media: Kumparan fokus pada audiens lokal dan pemilih muda, sementara BBC
menggunakan pendekatan kontekstual dengan perspektif global. Temuan ini
menunjukkan bahwa framing media membentuk makna dan dapat memengaruhi opini
publik.
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Temuan Penting Penelitian
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Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah, untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam

mengenai perbedaan konstruksi narasi media nasional dan internasional dalam
membingkai isu politik, khususnya kampanye “Prabowo Gemoy”. Secara akademis,
penelitian ini memperkaya kajian komunikasi politik dan media, serta dapat memahami
dampak framing media terhadap citra tokoh publik. Hasil temuan dapat digunakan untuk
menyusun strategi komunikasi yang lebih efektif dan peka terhadap konteks media,
sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat agar lebih kritis dalam mengkonsumsi
informasi politik di era digital.
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